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Abstrak. Berbagai inovasi dilakukan guru untuk memaksimalkan hasil belajar 
siswa. Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Guru 
juga memperhatikan faktor internal siswa misalnya sikap empati siswa. Pada 
penelitian ini ditentukan tujuan deskriptif dan komparatif. Secara deskriptif 
untuk mengetahui kecenderungan hasil belajar IPA setelah pembelajaran 
dengan model POE. Selain itu untuk mengetahui kecenderungan sikap empati 
siswa. Tujuan secara komparatif untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
antara model POE dan ekspositori ditinjau dari sikap empati. Penelitian ini 
dikategorikan sebagai quasi eksperimen. Populasi penelitian adalah siswa kelas 
VIII sejumlah 119 orang. Sampel diambil secara acak dan diperoleh dua kelas. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes, angket, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data untuk tujuan deskriptif menggunakan kriteria kurva 
normal, sedangkan untuk tujuan komparatif menggunakan anakova. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa F hitung = 8,966 dengan p = 0,005. Rerata hasil 
belajar sebesar 19.818 dan rerata hasil angket 81.180. Skor rata-rata hasil 
belajar pada model POE lebih tinggi daripada model ekspositori. 
Kecenderungan hasil belajar pada model POE berada pada kategori tinggi 
untuk kecenderungan sikap empati berada pada kategori sangat tinggi. Secara 
komparatif menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang sangat signifikan 
antara model POE dengan pembelajaran ekspositori jika ditinjau dari sikap 
empati. 
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 Abstract. Various innovations were carried out by the teacher to maximize 
student achievement — one of them by applying the right learning model. 
Teachers also pay attention to students' internal factors such as their empathy. 
In this study, descriptive and comparative objectives determined. Descriptively 
to find out the trend of students’ science learning achievement after learned 
with the POE model. In addition to knowing the tendency of students' empathy 
attitude. The objective was to compare the differences in learning outcomes 
between the POE and expository models in terms of empathy. This study 
categorized as quasi-experimental. The study population was all students of 8th 
grade with 119 people. Samples were taken randomly and obtained by two 
classes. Data collection techniques using test techniques, questionnaires, and 
documentation. Data analysis techniques for descriptive purposes use normal 
curve criteria, while for comparative purposes using ANCOVA. The results 
showed that F count = 8.966 with p = 0.005. The average learning outcome 
was 19,818, and the average questionnaire results were 81,180. The average 
score of learning outcomes in the POE model was higher than the expository 
model. The tendency of learning outcomes in the POE model was in the high 
category, while the tendency of empathy attitudes was in the very high category. 
Comparatively, there was a very significant difference in learning outcomes 
between the POE model and expository learning when viewed from empathy. 
Keywords: predict-observe-explain, students’ empathy 
 








Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha manusia untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan, baik yang didapat dari lembaga formal maupun informal. Hasil kegiatan 
pembelajaran di sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal 
(Sujatmika, 2016; Wijayanti, 2016; Sari & Wijayanti, 2017; Ernawati & Sujatmika, 2018). 
Beberapa diantaranya yaitu kondisi siswa, guru, kurikulum yang digunakan, sarana dan prasarana 
serta faktor lingkungan (Afriyanto & Pusporini, 2017). Pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada diri seseorang sehingga ilmu yang 
didapatkan dapat berguna bagi dirinya dan sekitarnya (Rachmawati & Ernawati, 2018). Tujuan 
pendidikan dapat tercapai jika kondisi faktor pendukung berada pada kondisi yang baik. 
IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di jenjang SMP. Bermuatan 
mengenai alam beserta isinya. Materi dalam IPA sangat erat dengan kegiatan pengamatan, 
pengumpulan data, eksperimen dan pengambilan kesimpulan (Trianto, 2014). Sedangkan 
menurut Hastuti dan Hidayati (2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pembelajaran IPA 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 
memahami alam secara ilmiah. Merujuk dari penjelasan tersebut, pembelajaran IPA harus 
mengarahkan agar siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 
Dengan kata lain, pembelajaran IPA sebagai sarana untuk melatih siswa mengembangkan 
kemampuan berfikir agar dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas VIII SMP salah satu sekolah di 
Yogyakarta pada tahun ajaran 2017/2018, diketahui bahwa saat proses pembelajaran IPA masih 
ada siswa yang kurang diperhatikan. Siswa hanya memperhatikan penjelasan guru dan jarang 
sekali bertanya atau mengemukakan pendapat terhadap materi yang sedang dipelajari. Ditemukan 
siswa yang mengganggu teman lain. Beberapa fakta tersebut menunjukkan bahwa masih ada 
masalah pada pembelajaran. Rendahnya daya serap dan empati siswa terhadap pelajaran 
dibuktikan hasil belajar siswa yang kurang memuaskan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kelas, diketahui bahwa banyak 
permasalahan yang dihadapi guru dalam melaksanakan tugasnya. Rendahnya aktivitas belajar 
siswa dalam kelas, siswa hanya mendengarkan ceramah guru, dan mencatat. Kesempatan siswa 
untuk melakukan diskusi, tanya jawab, dan kegiatan praktikum jarang ditemukan. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VIII, menyatakan bahwa siswa tidak terlalu suka 
terhadap pelajaran IPA. Alasannya karena pelajaran tersebut susah dan materi kurang menarik 
serta membosankan. Hal ini membuat semangat belajar kurang.  
Semangat belajar yang rendah bisa dikarenakan sikap empati siswa yang rendah. Empati 
adalah kegiatan memahami apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh orang lain tanpa kehilangan 
kontrol akan dirinya sendiri (Taufik, 2012). Lebih lanjut, empati adalah situasi perasaan seseorang 
yang merasakan kondisi orang lain seperti layaknya dia yang mengalami (Kau, 2010). Oleh sebab 
itu, siswa yang berempati dapat saling berbagi perasaan dengan siswa lain baik dalam suasana 
suka maupun duka. Menumbuhkan kesediaan untuk memberi bantuan baik moril dan materiil, 
serta kemauan untuk bekerjasama. Menurut peneliti, sikap empati ini memiliki peran terhadap 
keberhasilan belajar. 
Hasil belajar merupakan kemampuan siswa yang diperoleh setelah melalui kegiatan 
belajar.  Proses dari seseorang yang berusaha memperoleh suatu perubahan perilaku. Hasil belajar 
merupakan perilaku berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, informasi, strategi kognitif yang 
baru dan diperoleh siswa setelah berinteraksi dengan lingkungan dalam suatu suasana atau kondisi 
pembelajaran. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013), hasil belajar adalah hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak 
proses belajar. Para ahli pendidikan memaknai hasil belajar secara komprehensif, bukan secara 
terpisah (Wiyono, B. H., & Budhi, W, 2018). 
Melihat kondisi tersebut, peneliti mencoba melakukan analisa untuk menemukan akar 
penyebab rendahnya hasil belajar siswa dan berusaha melakukan upaya perbaikan. Akhirnya 






ditemukan alternatif perbaikan dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat 
siswa lebih kreatif dalam mengajukan pendapatnya mengenai prediksi masalah yang diberikan. 
Selain itu juga dapat meningkatkan sikap empati siswa. Adapun upaya peningkatan hasil belajar 
dan sikap empati siswa yaitu menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). 
Model pembelajaran POE menggali pemahaman siswa melalui tiga tahapan. Memprediksi 
yang akan terjadi, membuktikan prediksi melalui kegiatan pengamatan, dan menjelaskan hal yang 
telah diprediksi. Model pembelajaran ini efisien untuk menciptakan diskusi dengan membebaskan 
siswa berpendapat dalam kelompoknya, mengumpulkan gagasan, dan menemukan solusi suatu 
permasalahan (Erni, Napitupulu, & Sakung, 2013). Model pembelajaran POE dapat menumbuh-
kan sikap ilmiah siswa karena siswa akan menjadi lebih kritis dan menjadi ingin tahu apa yang 
sebenarnya terjadi sehingga dapat membuktikan sendiri keadaan yang sebenarnya (Annisa, 
Masykuri, & Yamtinah, 2013). Model pembelajaran POE menekankan siswa untuk berperan aktif 
dalam proses pembelajaran, menemukan, dan membangun pengetahuan siswa sendiri. 
POE melibatkan siswa dalam kegiatan mengemukakan pendapat. Siswa yang sebelumnya 
kurang berani mengemukakan pendapat menjadi berani. Proses pengajuan hipotesis tidak ditentu-
kan mana yang tepat dan mana yang keliru. Benar tidaknya hipotesis tersebut dapat diketahui 
sendiri oleh siswa setelah melakukan observasi. Hal ini senada dengan Prabawa, Suarni, & 
Margunayasa, (2014) dalam penelitiannnya menyebutkan bahwa model pembelajaran POE 
mengeksplorasi pengetahuan awal siswa, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk ber-
peran aktif dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran POE menggunakan tiga langkah pokok, yaitu (1) Predict; siswa mem-
buat suatu prediksi dengan membuat sejumlah penjelasan yang menurut siswa merupakan hasil 
yang benar. (2) Observe; melakukan demonstrasi atau percobaan dan  kemudian diamati. Dari 
sini dapat diketahui penjelasan mana yang paling benar, dan prediksi mana saja yang ternyata 
keliru. (3) Explain; kelompok dalam kelas mencoba melakukan dekonstruksi  hasil demonstrasi 
dan menjelaskan mengapa hal yang didemonstrasikan tersebut terjadi (Suyono & Hariyanto, 
2012). Dengan demikian, siswa mendapat kesempatan untuk mempelajari cara menemukan fakta, 
konsep, dapat memfalisitasi siswa untuk mengembangkan sikap empati, memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman langsung, serta dapat meningkatkan pemahaman 
siswa tentang konsep-konsep ilmiah, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penggunaan model pembelajaran POE direkomendasikan untuk diterapkan dalam mata 
pelajaran IPA agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan sikap empati siswa. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Ma’rifatun, Martini & Utomo (2014) menunjukkan bahwa jumlah 
rerata prestasi belajar metode POE secara signifikan lebih tinggi daripada metode demonstrasi. 
Hal ini dikarenakan kegiatan eksperimen yang dilakukan oleh semua siswa membuat kegiatan 
belajar menjadi menyenangkan dan membuat siswa lebih tertarik terhadap kegiatan pembelajaran 
sehingga dengan menggunakan model pembelajaran POE dapat meningkatkan sikap dan minat 
siswa selama pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP antara 
pembelajaran menggunakan model POE dengan model ekspositori, ditinjau dari sikap empati 
siswa. 
 
2. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuasi eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan adalah desain faktorial yang melibatkan dua atau lebih variabel bebas, dan sekurang-
kurangnya satu yang dimanipulasi peneliti. Desain penelitian yang akan digunakan pada 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 
yakni variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar, variabel bebas (A) yaitu model pembelajaran, dan 
variabel kontrol (X) yaitu sikap empati. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 
VIII SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta sebanyak 119 siswa yang terdiri dari 5 kelas yaitu 
kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D dan VIII E. 
 
 









Tabel 1. Desain penelitian 
POE (A1) Ekspositori (A2) 
  
Keterangan: 
A1 = kelas VIII A dengan model pembelajaran POE 
A2 = kelas VIII B dengan model pembelajaran ekspositori 
X1 = sikap empati siswa (menggunakan model A1) 
Y1 = hasil belajar IPA (menggunakan model A1) 
X2 = sikap empati siswa (menggunakan model A2) 
Y2 = hasil belajar IPA (menggunakan model A2) 
 
Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik random sampling, diperoleh 
kelas VIII A dan VIII B. Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas 
kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes, angket, dan dokumentasi. Ketiga jenis 
teknik tersebut digunakan pada kelas eksperimen dan kontrol sehingga hasil yang dapat 
disimpulkan setara. 
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar IPA. Data hasil belajar 
diperoleh melalui hasil pekerjaan siswa yang dilakukan secara berkelompok dan hasil evaluasi 
pada hasil akhir pembelajaran. Kemudian, nilai tersebut diolah menjadi sebuah nilai rerata pada 
kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kontrol. 
Teknik angket digunakan untuk mengumpulkan data sikap empati. Angket disesuaikan 
dengan indikator pencapaian sikap empati yang dapat muncul selama pembelajaran. Pada lembar 
angket digunakan skala likert berupa  
Sedangkan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data nilai awal siswa, daftar nama, 
dan foto saat pembelajaran berlangsung. 
Dalam penelitian ini, menggunakan uji validitas dan reliabilitas pada instrumen tes dan 
angket. Validitas butir soal dan angket diuji dengan korelasi product moment, dari 30 soal 
diperoleh 27 butir soal yang valid dan 3 soal yang gugur dan 30 butir angket diperoleh 26 
pernyataan valid dan 4 pernyataan gugur. Reliabilitas instruman diuji dengan rumus KR-20 
diperoleh rtt = 0,827 dengan p = 0,005 maka instrumen tes hasil belajar IPA adalah reliabel. 
Reliabilitas instruman diuji dengan rumus Alpha Cronbach’s diperoleh rtt = 0,888 dengan  p = 
0,000 maka instrumen sikap empati adalah reliabel. Teknik analisis data menggunakan uji 
anakova yang diawali dengan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas sebaran, homogenitas, dan 
linieritas hubungan. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Dari hasil penelitian kecenderungan hasil belajar IPA menunjukan bahwa kelas yang 
menggunakan model pembelajaran POE memperoleh skor terendah 13, sedangkan skor tertinggi 
25 dengan rerata skor sebesar 19,820 dan simpangan baku 3,490. Dengan begitu, kurva normal 
berada dalam kategori tinggi. Selanjutnya, hasil penelitian kecenderungan hasil belajar IPA kelas 
yang menggunakan model pembelajaran ekspositori memperoleh skor terendah 8, skor tertinggi 
sebesar 19, dengan rerata 14,760 dan simpangan baku 3,420 sehingga dalam kurva normal berada 
pada kategori tinggi. 
Sebelum data dianalisis, data dari hasil postest kelompok eksperimen dan kontrol  diolah 
melalui uji prasyarat analisis untuk memeriksa kelayakan data. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui data yang terkumpul memenuhi syarat untuk dianalisis atau tidak. Uji prasyarat 
analisis yang akan digunakan adalah uji normalitas sebaran berupa chi kuadrat (𝜒2). Uji 
X1 Y1 X2 Y2 
 






normalitas sebaran chi kuadrat (𝜒2) dilakukan pada data hasil belajar dan sikap empati siswa. 










Tabel 2. Hasil uji normalitas sebaran hasil belajar IPA dan sikap empati siswa 
 Data penelitian Kelompok Db 𝜒2 p 
  Hasil Belajar     
  IPA 
Eksperimen 9 14,944 0,092 
Kontrol 9 6,461 0,693 
  Sikap Empati  
  Siswa 
Eksperimen 9 12,225 0,201 
Kontrol 9 6,217 0,718 
 
Berdasarkan dari Tabel 2 menunjukkan bahwa probabilitas pada data hasil belajar IPA 
dan sikap empati siswa memiliki nilai ≥ 0,05. Sesuai dengan teori uji prasyarat analisis, data dapat 
dikatakan normal jika telah melebihi ≥ 0,05. Oleh karena itu, data hasil belajar dan sikap empati 
untuk kelas ekperimen dan kontrol memiliki distribusi yang normal sehingga telah memenuhi 
satu syarat untuk dilanjutkan pada uji komparatif yaitu anakova.  
Kemudian, data tersebut dilanjutkan kepada uji prasyarat yang kedua, yaitu uji Fhitung. Uji 
Fhitung adalah uji yang digunakan untuk menentukan kesamaan varian dari data. Uji ini dikenal 
pula dengan uji homogen, sehingga dalam anakova data yang digunakan adalah data yang 
homogen. Penentuan data dikatakan homogen sama dengan acuan penentuan distribusi data 
dengan chi kuadrat (𝜒2), yaitu dilihat melalui probabilitas data yang harus lebih dari 0,05. Hasil 
olahan uji homogenitas data hasil belajar dan sikap empati ditunjukkan pada tabel 3 di bawah ini. 
 
Tabel 3. hasil uji homogenitas varian hasil belajar IPA dan sikap empati siswa 
kelas eksperimen dan kontrol 
Varian Fhitung P Keterangan 
Hasil Belajar IPA Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
1,040 0,460 Homogen 
Sikap Empati Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
1,384 0,220 Homogen 
 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa hasil Fhitung dengan 𝑝 ≥ 0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa sebaran data hasil belajar IPA dan sikap empati homogen. Oleh karena itu, 
variansi sebaran dari data kedua kelas baik. Sebaran data membentuk kurva normal sehingga data 
tersebut dapat digunakan dalam uji selanjutnya. 
Kemudian, data diolah kembali pada uji prasyarat yang ketiga, yaitu uji linieritas. Uji 
linieritas dimaksudkan untuk mengetahui linieritas hubungan antara variabel bebas X dengan 
variabel terikat Y. Pengujian linieritas hubungan antara sikap empati dan hasil belajar siswa 
menggunakan uji F (uji-Fisher). Pada uji ini, variabel bebas atau variabel X adalah sikap empati 
siswa dan variabel terikat atau variabel Y adalah hasil belajar IPA. Regresi akan bersifat linier 
jika kriteria Fhitung dengan 𝑝 ≥ 0,05 maka hubungan antara sikap empati siswa dengan hasil 
belajar IPA linier. 
  







Tabel 4. Data hasil uji linieritas hubungan 
Kelompok Fhitung P 
Hubungan antara Sikap Empati Siswa 
dan Hasil Belajar IPA 
0,461 0,508 
 
Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil Fhitung sebesar 0,461 dengan p = 0,508, dari hasil 
tersebut diketahui bahwa 𝑝 ≥ 0,05 maka hubungan antara hasil belajar IPA dan sikap empati 
bersifat linier. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa terdapat hubungan antara hasil belajar IPA 
dan sikap empati siswa. Dengan demikian, data ini dapat dilanjutkan kepada uji hipotesis. 
Hipotesis awal yang telah peneliti rumuskan adalah terdapat perbedaan sikap empati 
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran POE dengan ekspositori. Kemudian, 
hipotesis tersebut diujikan melalui uji hipotesis berupa analisis kovarian atau anakova. Tujuan 
dari perhitungan anakova ini untuk mendapatkan kemurnian pengaruh variabel dependen, 
mengontrol kondisi awal sebelum penelitian dengan cara pre dan post tes, dan untuk mengontrol 
variabel luar yang secara teoritis akan mempengaruhi hasil penelitian. Hipotesis diterima bila nilai 
Fhitung dengan 𝑝 ≤ 0,05 atau 𝑝 ≤ 0,01. Ringkasan hasil analisis kovarian tersebut dituangkan 
kembali dalam Tabel 5 di bawah ini. 
 
Tabel 5. Ringkasan hasil analisis kovarian 




terhadap hasil belajar IPA 
ditinjau dari sikap empati 
siswa 
79,105 1 79,105 8,966 0,005 
 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh hasil Fhitung = 8,966 dengan p = 0,005. Dari data tersebut 
diperoleh 𝑝 ≤ 0,01, maka hipotesis diterima. Ada perbedaan yang sangat signifikan hasil belajar 
IPA siswa kelas VIII SMP Taman Dewasa Jetis tahun ajaran 2017/2018 antara yang 
menggunakan model pembelajaran POE dengan model pembelajaran ekspositori ditinjau dari 
sikap empati. Dengan rerata hasil belajar IPA untuk kelompok yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran POE adalah 19,820 dan yang pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran ekspositori sebesar 14,760. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh rata-rata tes hasil belajar IPA siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran POE adalah 19,820, sedangkan skor rata-
rata tes hasil belajar IPA yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran ekspositori 
adalah 14,760. Perbedaan skor rata-rata hasil belajar IPA tersebut disebabkan karena siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran POE akan lebih mudah memahami 
permasalahan IPA dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran menjadi lebih baik. 
Kelebihan model pembelajaran POE terlihat selama proses pembelajaran berlangsung adalah 
siswa memiliki kebebasan untuk berinteraksi dan mengungkapkan pendapatnya, rasa percaya diri 
siswa menjadi lebih tinggi, perilaku saling mengganggu antar siswa menjadi berkurang, motivasi 
belajar siswa bertambah. Hal tersebut didukung pula oleh penelitian Dewi, Nugroho, & Sulhadi, 
2015 yang menyatakan bahwa siswa diberikan kesempatan berkreasi lebih besar sehingga dapat 
mengeksplorasi segala yang dimiliki. Sedangkan dalam pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositori, guru lebih banyak mendominasi dalam proses pembelajaran dan siswa 
cenderung pasif sehingga dalam proses pembelajaran siswa menjadi bosan dan tidak tertarik. 
Dengan demikian siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami pokok bahasan yang 
diajarkan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa dalam proses 
pembelajaran POE siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan 
guru secara formal, tetapi siswa berperan aktif dalam pembelajaran untuk menentukan konsep 






dari materi yang dipelajari. Hal tersebut didukung dengan penelitian Indriana, Arsyad, & Mulbar, 
2015 yang menyebutkan bahwa pembelajaran POE adalah pembelajaran yang dapat menciptakan 
suasana diskusi yang baik antar siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. Kegiatan 
pembelajarannya dilakukan melalui tanya jawab antar guru dan siswa. Oleh karena itu, dengan 
pembelajaran model POE proses pembelajaran menjadi lebih menarik karena siswa tidak hanya 
mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa yang terjadi melalui percobaan, siswa lebih aktif 
bertanya, siswa lebih menyakini kebenaran materi pembelajaran karena dengan cara mengamati 
secara langsung siswa memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori (dugaan) dengan 
kenyataan sehingga akan mudah diingat. Sedangkan dalam model pembelajaran ekspositori 
pelajaran berjalan monoton sehingga membuat siswa merasa bosan dan cenderung pasif karena 
kurangnya kesempatan yang diberikan untuk lebih aktif, siswa lebih terpokus membuat catatan, 
siswa lebih cepat lupa, pengetahuan dan kemampuan siswa hanya sebatas pengetahuan yang 
diberikan oleh guru. Hal tersebut dapat terjadi karena POE merupakan pembelajaran yang dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar (Dewi, Nugroho, & Sulhadi, 2015). Pembelajaran 
ekspositori lebih cenderung bersifat hafalan, menekankan informasi konsep, latihan soal serta 
penilaiannya masih bersifat tradisional yang menuntut satu jawaban yang benar. Dengan 
pembelajaran ekspositori siswa belajar dengan cara yang tidak efisien. Siswa kurang tertarik 
dengan materi, siswa kurang dapat memahami materi dengan baik, siswa kurang aktif  karena 
model pembelajaran ekspositori lebih banyak menggunakan ceramah, siswa kurang aktif karena 
gaya komunikasi pada model pembelajaran ini satu arah jadi kesempatan mengontrol kemampuan 
belajar dan siswa terbatas, siswa lebih cepat lupa dengan materi yang diajarkan tidak bisa 
menyusun fakta dan mengambil kesimpulan. 
Selain hasil belajar, peneliti mengamati sikap empati siswa selama berlangsungnya proses 
pembelajaran dengan POE dan ekpositori. Dari hasil penelitian ini diperoleh skor rata-rata sikap 
empati siswa dengan model pembelajaran POE adalah 81,180. Skor tersebut termasuk kedalam 
kategori tinggi. Lalu, skor rata-rata sikap empati siswa yang pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran ekspositori adalah 70,640 yang termasuk kategori sedang. Perbedaan skor 
rata-rata sikap empati siswa tersebut disebabkan karena siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran POE lebih menekankan pada kegiatan kelompok. Oleh karena 
itu, kegiatan kelompok dapat meningkatkan sikap empati siswa karena siswa bisa belajar secara 
interaktif, berkomunikasi dengan baik, saling pengertian, saling menghormati dan baiknya 
hubungan dengan sebaya. Sikap empati membuat seseorang menjadi mudah untuk memahami 
pemikiran dan perasaan orang lain. Pemahaman ini memberikan ikatan tersendiri dalam hubungan 
sosial sehingga kualitas hubungan dapat meningkat. Sikap empati dapat mempengaruhi hubungan 
dalam interaksi sosial siswa (Auliyah & Flurentin, 2016). Kelebihan model pembelajaran POE 
adalah kepekaan dan toleransi antar siswa akan meningkat, kebebasan mengaktualisasikan diri 
dengan seluruh potensi yang ada pada diri siswa serta meningkatkan kerjasama dengan siswa lain 
sehingga interaksi belajar mengajar dalam kelas menjadi hidup dan tidak 
membosankan.Sedangkan untuk model pembelajaran ekspositori hanya mengandalkan apa yang 
disampaikan oleh guru sehingga siswa menjadi pasif dan interaksi dengan sesama temannya 
menjadi kurang. Model pembelajaran yang lebih didominasi oleh guru maka akan sulit 
mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, 




Secara deskriptif, terdapat kecenderungan hasil belajar IPA dan kecenderungan sikap 
empati siswa. Kecenderungan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Taman Dewasa Jetis 
Yogyakarta tahun ajaran 2017/2018 dengan model pembelajaran POE dan model ekspositori 
masuk kategori tinggi dengan rerata hasil belajar POE lebih tinggi daripada ekspositori. Lalu, 
kecenderungan sikap empati siswa kelas VIII SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta tahun ajaran 
2017/2018 dengan model pembelajaran POE masuk kategori sangat tinggi, sedangkan model 
ekspositori masuk kategori sedang. 






 Secara komparatif, ada perbedaan yang sangat signifikan hasil belajar IPA siswa kelas 
VIII SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta tahun ajaran 2017/2018 antara yang menggunakan 
model pembelajaran POE dengan model pembelajaran ekspositori ditinjau dari sikap empati 
siswa. Rerata hasil belajar IPA dan sikap empati siswa dengan model pembelajaran POE lebih 
tinggi daripada dengan model pembelajaran ekspositori. Dengan demikian, model pembelajaran 
POE lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori ditinjau dari sikap empati 
siswa.  
 Saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian ini adalah penyampaian materi IPA 
sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang inovatif serta bersifat menyenangkan 
sehingga suasana belajar di kelas dapat lebih bermakna. Salah satunya dengan model 
pembelajaran POE yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan bertanya siswa, 
pengetahuan yang diperoleh relatif lama dan rasa ingin tahu siswa yang tinggi. Dengan demikian, 
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